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Abstrak  
Bra’an merupakan wilayah paling barat Kabupaten Jombang. Bra’an berbatasan langsung dengan Kabupaten 
Kediri dan Kabupaten Nganjuk. Terdapat persimpangan yang merupakan pertemuan 3 arus lalu lintas dari 3 kabupaten. 
Bus tujuan Kediri selalu parkir lama dan melakukan kegiatan menaikkan dan menurunkan penumpang di pinggir jalan 
raya di Bra’an. Penyempitan ruas jalan akibat bus yang parkir menyebabkan kemacetan lalu lintas di Bra’an. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi calon penumpang tentang mobilitas bus, untuk mengetahui persepsi 
calon penumpang tentang kondisi tempat menaikkan dan menurunkan penumpang dan untuk mengetahui persepsi calon 
penumpang tentang waktu menunggu bus di Bra’an. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan metode survei,pendekatan penelitian 
yang digunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan dengan accidental sampling dengan 
jumlah sampel 96 responden. Pengambilan data dengan teknik wawancara menggunakan kuisioner. Analisis data 
menggunakan skala likert dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mobilitas bus di Bra’an tergolong tinggi. Kondisi lalu lintas tempat 
menaikkan dan menurunkan penumpang bus di Bra’an tergolong kurang lancar akibat dari bus yang melakukan 
aktivitas parkir yang lama yaitu berkisar 15-20 menit. Tempat parkir bus yang ada di Bra’an kurang layak untuk 
digunakan karena tidak memenuhi kriteria seperti luas lahan parkir dan adanya fasilitas ruang tunggu untuk calon 
penumpang. Waktu menunggu bus di Bra’an tergolong lama yaitu 15-20 menit. Waktu menunggu bus yang lama 
disebabkan oleh keinginan calon penumpang yang memilih armada yang nyaman dan tidak terlalu penuh untuk menaiki 
bus sehingga terjadi penumpukan penumpang. Aktivitas bus parkir dan kerumunan calon penumpang ini menyebabkan 
ruas jalan menyempit sehingga terjadi kemacetan. 
 
Kata kunci : Persepsi, tempat parkir, waktu tunggu 
 
Abstract 
 
 Bra’an is the western most of Jombang district region. It located on Jombang-Kediri-Nganjuk border line. 
There is a junction, a meeting spot from three traffic flow from 3 regency. The bus toward Kediri always park to board 
the passengers. It caused road narrowing and traffic jam in Bra’an. This research goals are : to find out passenger 
perception about bus mobility; to find out passangger perception about boarding lot condition; to find out passanger 
perception about bus waiting time in Bra’an. 
 This research method uses a quantitative approach by using survey method. Sampling technique was accidental 
sampling with 96 respondents. Retrieval of data by interview using a questionnaire. Analysis of data using a Likerts 
scale with quantitative descriptive techniques. 
 The result shows that bus mobility at Bra’an is high. Traffic conditions near boarding lot is clogged up, caused 
by many buses stop to long for about 15-20 minutes. The boarding lots is not suitable since it is below the minimum 
criteria both area and waiting facilities for passanggers. Waiting time for bus in Bra’an is to long for about 15-20 
minutes. The buses stop to long because passangers is very selective in choosing bus, so the effect is passangers crowd. 
The buses activity and passangers crowd, both cause road narrowing and traffic jam. 
 
Keywords: Perception, parking lots, waiting time
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PENDAHULUAN 
Transportasi diartikan sebagai tindakan atau 
kegiatan mengangkut atau memindahkan muatan 
(barang dan orang) dari suatu tempat ke tempat 
lain, atau dari tempat asal ke tempat tujuan 
(Adisasmita, 2011: 7). Tempat asal dapat 
merupakan daerah produksi, dan tempat tujuan 
adalah konsumen (atau pasar).Transportasi 
dikatakan sebagai fasilitas yang membantu sektor-
sektor lain, yang berarti transportasi itu 
mempunyai fungsi yang sangat penting dan 
strategis dalam perekonomian dan pembanguanan. 
Semakin tinggi kegiatan perekonomian 
masyarakat maka kebutuhan akan moda 
transportasi akan semakin meningkat. 
Fungsi utama terminal transportasi ialah 
untuk penyediaan sarana masuk dan keluar dari 
obyek-obyek yang akan digerakkan, calon 
penumpang atau barang, menuju dan dari sistem. 
Sistem arus terus menerus dimana jalan hubung 
dan pertemuan, sejalan dengan lalu-lintas calon 
penumpang atau barang dapat menghasilkan 
mobilitas atau lokomosi secara langsung tanpa 
memerlukan kendaraan, terminal akan 
ditempatkan pada lokasi dimana lalu lintas 
memasuki dan meninggalkan sistem hubungan dan 
pertemuan tadi (Morlok, 1984 : 282). 
Wilayah Bra’an merupakan sebuah dusun 
yang berada di Kecamatan Bandar Kedungmulyo 
Kabupaten Jombang. Wilayah ini berdekatan 
dengan persimpangan yang sangat padat. Simpang 
ini disebut dengan Simpang Bangjuri (Jombang-
Nganjuk-Kediri). Simpang Bangjuri juga 
merupakan jalur utama arah Surabaya-Yogyakarta 
dan Surabaya-Kediri atau Tulungagung dan 
merupakan persimpangan yang paling padat di 
Jawa Timur. Padatnya volume kendaraan di 
Simpang Bangjuri ini karena merupakan 
pertemuan 3 arus lalu lintas, yaitu dari Jombang, 
dari Kediri dan dari Nganjuk. Penyebab lainnya 
juga merupakan pertemuan 3 arus lalu lintas, di 
persimpangan ini terdapat 2 palang pintu kereta 
api yang setiap 1 jam sekali menutup (Berita Jatim 
: 2014). 
Kondisi tempat parkir di Bra’an Kecamatan 
Bandar Kedungmulyo Kabupaten Jombang bisa 
dikatakan adalah tempat parkir yang sengaja 
diadakan oleh bus-bus yang berhenti di Bra’an. 
Fakta di lapangan menunjukkan tempat parkir 
yang tersedia sekarang hanyalah halaman depan 
sebuah warung di Bra’an. Tempat ini juga tidak 
bisa menampung keseluruhan badan bus, sehingga 
bus harus agak ke tengah jalan. Bus yang berhenti 
di tempat parkir sementara juga memakan waktu 
yang cukup lama, yaitu 15-20 menit. Berhentinya 
bus yang cukup lama selalu menimbulkan 
kemacetan karena ruas jalan sedikit menyempit. 
Bus yang berhenti di tempat parkir 
sementara juga memakan waktu yang cukup lama, 
yaitu 15-20 menit. Berhentinya bus yang cukup 
lama selalu menimbulkan kemacetan karena ruas 
jalan sedikit menyempit. Persimpangan ini juga 
terdapat palang pintu kereta api yang setiap 
harinya dilewati oleh kurang lebih 24 kereta, dapat 
dipastikan bahwa setiap jam selalu ada kereta yang 
lewat. Kendaraan lain yang berhenti karena pintu 
kereta menutup walaupun hanya sebentar ketika 
kereta api lewat dapat memicu kemacetan yang 
lebih lama.  
Kemacetan yang disebabkan oleh palang 
pintu kereta yang menutup juga karena banyaknya 
hambatan di kanan kiri jalan arah Jombang. 
Hambatan itu antara lain bus yang parkir, mobil 
pribadi yang parkir di depan toko oleh-oleh, becak 
dan truk besar yang beristirahat di pinggir jalan di 
dekat pom bensin. Kepadatan lalu lintas juga 
semakin parah karena banyaknya pedagang oleh-
oleh dan souvenir yang berada di sebelah kanan 
kiri jalan, sehingga, banyak juga kendaraan pribadi 
yang parkir di pinggir jalan raya dan menyebabkan 
jalan semakin sempit (Budi, 2014: Vol.8). 
Kendaraan pribadi dan semua bus umum yang 
menuju Kediri Tulungagung juga melakukan 
kegiatan menaikkan dan menurunkan penumpang 
di pinggir jalan. 
Terminal terdekat berada di wilayah 
Kertosono yang jaraknya 2 Km dari simpang ini 
dan harus melewati jembatan Sungai Brantas, oleh 
sebab itu banyak bus menuju Tulungagung Kediri 
tidak mau masuk ke Terminal Kertosono karena 
lokasinya dianggap terlalu jauh. Lokasi yang jauh 
akibatnya membuat bus yang menuju ke Kediri 
Tulungagung melakukan aktivitas menurunkan 
dan menaikkan calon penumpang di persimpangan 
ini , sehingga pihak Dishub tidak dapat melakukan 
pengawasan terhadap kegiatan bus. Bus dengan 
jurusan Kediri yang melakukan aktifitas 
menaikkan dan menurunkan penumpang memakan 
waktu cukup lama yaitu kurang lebih 15 menit. 
Berikut adalah tabel bus yang melakukan aktifitas 
menaikkan dan menurunkan penumpang di 
Bra’an: 
Tabel 1 Tabel jumlah bus yang melakukan 
aktifitas menaikkan dan menurunkan 
penumpang di Bra’an 
Waktu Bus 
Singgah 
Bus 
Lewat 
Total 
07.30 – 11.30 169 34 203 
11.30 – 15.30 148 57 205 
15.30 – 19.30 122 69 191 
19.30 – 23.30 148 21 169 
23.30 – 03.30 66 33 99 
03.30 – 07.30 105 23 128 
Total 758 237 995 
Dalam 
Persen 
76,12 % 23,82 % 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2015 
Sebagian besar angkutan umum 
busmelakukan aktifitas menaikkan dan 
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menurunkan calon penumpang di persimpangan 
ini. Calon penumpang bus memilih tempat ini 
karena tempat ini merupakan persimpangan 
dimana penumpang dari arah Yogyakarta bisa 
melakukan oper bus atau transit kearah Kediri di 
persimpangan ini. Transit disini adalah 
berpindahnya penumpang dari jurusan Yogyakarta 
menuju kearah Kediriatau Tulungagung. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi 
calon penumpang tentang kondisi tempat 
menaikkan dan menurunkan penumpang di Bra’an. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Analisis yang digunakan adalah 
analisis skala Likert. Penelitian ini dilaksanakan di 
wilayah Dusun Bra’an. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
calon penumpang yang kebetulan sedang 
menunggu bus di wilayah Braan Kecamatan 
Bandar Kedungmulyo Kabupaten Jombang. 
Teknik yang digunakan dalam penentuan 
responden dalam penelitian ini adalah 
Nonprobability sampling (pengambilan sampel 
tidak berdasarkan peluang) dengan jenis 
Accidental Sampling (pengambilan sampel secara 
kebetulan).Variabel yang diteliti adalah mobilitas 
angkutan umum bus, tempat parkir bus dan waktu 
menunggu bus. 
Data yang digunakan dalam penelitian  ini 
adalah data primer yang diperoleh dari observasi 
lapangan dan wawancara responden. Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis skala Likert dengan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. 
HASIL PENELITIAN 
Gambaran umum lokasi penelitian 
Bra’an merupakan wilayah paling barat 
Kabupaten Jombang dan berbatasan langsung 
dengan pintu masuk ke Kabupaten Kediri dan 
Kabupaten Nganjuk. Letak Bra’an yang strategis 
yaitu berada di dekat Simpang Bangjuri (Jombang-
Nganjuk-Kediri) menjadikan Bra’an tempat yang 
tepat untuk bus melakukan aktifitas menaikkan 
dan menurunkan penumpang.  
Calon penumpang menunggu di Bra’an 
karena lebih mudah untuk mendapatkan bus dan 
juga banyak dari penumpang bus yang berasal dari 
berbagai kota yang berhenti untuk oper bus. Calon 
penumpang ini berasal dari arah Yogyakarta yang 
akan menuju ke Kediri atau Tulungagung dan 
melakukan oper bus di Bra’an. Bus arah 
Yogyakarta yang berasal dari arah Kediri 
atauTulungagung yang akan melanjutkan menuju 
arah Yogyakarta juga melakukan oper bus di 
Bra’an. 
Analisis Data 
Situasi lalu lintas di Bra’an Kecamatan 
Bandar Kedungmulyo yang merupakan bagian dari 
Simpang Bangjuri adalah persimpangan yang 
paling padat di Jawa Timur. Menurut Kapolda 
Jatim Irjen Pol Unggung Cahyono hal ini 
dikarenakan pertemuan 3 arus lalu lintas dan 
terdapat 2 palang pintu kereta api (Berita Jatim : 
2014) . 
Bra’an yang biasa dibuat persinggahan 
sementara untuk menaikkan dan menurunkan 
penumpang oleh bus antar kota dan antar provinsi, 
juga menjadi penyumbang kemacetan paling parah 
pada saat musim liburan. Berdasarkan wawancara 
dan observasi di lapangan, terdapat 10 pertanyaan 
yang diajukan untuk mengetahui persepsi calon 
penumpang mengenai mobilitas bus di Bra’an. 
Jawaban calon penumpang mengenai mobilitas 
angkutan umum bus di Bra’an adalah sebagai 
berikut. 
1. Persepsi responden adalah sering ada bus 
berhenti di Bra’an dengan skor total 154. 
2. Mengenai berhentinya bus di pinggir jalan, 
berhentinya bus sangat menggangu pengguna 
jalan lain dengan skor total 171.  
3. Mengenai kondisi kemacetan di Bra’an, 
persepsi responden adalah tergolong macet 
dengan skor total 179. 
4. Persepsi responden adalah setuju bahwa 
pertemuan 3 arus lalu lintas di Bra’an menjadi 
penyebab kemacetan skor total 181.  
5. Situasi lalu lintas di Bra’an perlu diatasi 
menurutpersepsi responden dengan skor total 
148.  
6. Bus yang melewati Bra’an selalu melakukan 
aktifitas menaikkan dan menurunkan 
penumpangmenurut persepsi responden dengan 
skor total157. 
7. Persepsi responden mengenai pemberhentian 
bus di Bra’anpinggir jalan adalah ingin terus 
dilakukan dengan skor total 237. 
8. Mengenai pemberhentian bus di Bra’an 
menurut persepsi responden sangat 
mempermudah penumpang total skor 287. 
9. Aktifitas menunggu bus di Bra’an menurut 
persepi respoden menganggu pengguna jalan 
lain dengan skor total 183. 
10. Mengenai pemberhentian bus di Bra’an terus 
dilanjutkan atau tidak, persepsi responden ingin 
tetap dilanjutkan dengan skor total 205. 
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Klasifikasi persepsi : 
Tidak lancar   : 960 – 1679 
Kurang lancar  : 1680 – 2399 
Lancar   : 2400 – 3119 
Sangat lancar   : 3120 – 3840  
Total skor keseluruhan dari 10 pertanyaan 
di atas adalah 1902. Klasifikasi persepsi tergolong 
kurang lancar, jadi mobilitas angkutan umum bus 
di Bra’an kurang lancar berdasarkan persepsi calon 
penumpang. 
Lokasi Bra’an yang strategis dan 
merupakan pertemuan 3 arus lalu lintas dari 
Jombang, Nganjuk dan Kediri menjadikan Bra’an 
tempat untuk menurunkan dan menaikkan 
penumpang. Beberapa bus dengan jurusan Kediri 
selalu menunggu penumpang dan memarkirkan 
kendaraanya di pinggir jalan antara 15-20 menit 
dan selalu memakan badan jalan. Observasi 
lapangan yang dilakukan peneliti, terdapat 5 
pertanyaan yang di ajukan kepada responden yaitu 
calon penumpang mengenai persepsi mereka 
tentang tempat menaikkan dan menurunkan 
penumpang bus di Bra’an. Jawaban calon 
penumpang mengenai tempat menaikkan dan 
menurunkan bus di Bra’an adalah sebagai berikut. 
1. Bus yang berhenti di Bra’an menurut persepsi 
responden perlu tempat khusus untuk 
menaikkan dan menurunkan penumpang 
dengan skor total 145. 
2. Mengenai kapasitas tempat menaikkan dan 
menurunkan penumpang di Bra’an menurut 
persepsi responden tempat yang ada selama ini 
tidak bisa untuk tempat parkir dengan skor total 
285. 
3. Kenyamanan tempat menaikkan dan 
menurunkan penumpang bus di Bra’an menurut 
persepsi penumpang adalah tidak nyaman 
dengan skor total 167. 
4. Persepsi responden tentang tempat menaikkan 
dan menurunkan yang sudah ada adalah tidak 
memenuhi kriteria dengan skor total 173. 
5. Persepsi responden adalah perlu ada tempat 
khusus untuk bus melakukan aktifitas 
menaikkan dan menurunkan penumpang di 
Bra’an dengan skor total 150. 
 
Klasifikasi persepsi : 
Tidak layak  : 480 – 839 
Kurang layak  : 840 – 1199 
Layak : 1200 – 1559 
Sangat layak  : 1560 – 1920  
 
Total skor keseluruhan dari 5 pertanyaan di 
atas adalah 920. Klasifikasi persepsi tergolong 
kurang layak, jadi tempat menaikkan dan 
menurunkan penumpang bus di Bra’an kurang 
layak berdasarkan persepsi calon penumpang. 
Salah satu pertimbangan banyak nya 
penumpang yang menunggu bus di Bra’an adalah 
waktu menunggu bus. Bra’an yang merupakan 
tempat pertemuan 3arus lalu lintas dari Jombang, 
Nganjuk, Kediri membuat kawasan ini sangat 
strategis untuk menunggu bus. Observasi lapangan 
yang dilakukan oleh peneliti, peneliti mengajukan 
5 pertanyaan terhadap responden mengenai 
persepsi responden tentang waktu menunggu bus 
di Bra’an. Jawaban dari responden mengenai 
waktu menunggu bus di Bra’an adalah sebagai 
berikut. 
1. Persepsi responden mengenai waktu tunggu 
bus di Bra’an berkisar 10 menit dengan skor 
total 242. 
2. Persepsi responden adalah selalu ada 
penumpang yang menunggu bus di Bra’an  
denganskor total 106. 
3. Menunggu bus di Bra’an menurut persepsi 
responden sangat membantu mereka dalam 
mendapatkan bus dengan skor total 155. 
4. Mengenai memilih bus yang akan dinaiki 
responden selalu pilih-pilih bus yang akan 
dinaiki dengan skor total 207.  
5. Menurut persepsi responden mereka kadang-
kadang berpindah tempat untuk mendapatkan 
busdengan skor total 302. 
 
Klasifikasi persepsi : 
Sangat lama : 480 – 839 
Lama   : 840 – 1199 
Cepat   : 1200 – 1559 
Sangat cepat  : 1560 – 1920  
Total keseluruhan dari 5 pertanyaan di atas 
adalah 1012. Klasifikasi persepsi tergolong lama, 
jawaban yang beragam dari waktu tunggu 
tergantung pada situasi lalu lintas. 
PEMBAHASAN 
Kebutuhan transportasi pada awalnya 
timbul dari interaksi antara kegiatan sosial dan 
ekonomi dalam suatu ruang wilayah. Interaksi 
tersebut menghasilkan banyak keberhasilan 
pembangunan yang juga mendorong peningkatan 
volume kendaraan akibat kebutuhan transportasi 
dalam menunjang pelaksanaan pembangunan. 
Dampak yang sangat berpengaruh diantaranya 
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tingkat  kemacetan yang semakin besar akibat 
tidak seimbangnya sarana yang memadai seperti 
jalan  raya.  
Kemacetan di Bra’an yang berdekatan 
dengan Simpang Bangjuri merupakan contoh 
pertumbuhan lalu lintas yang sangat tinggi yang 
tidak diimbangi dengan fasilitas dan kapasitas 
jalan raya. Rencana pemerintah Kabupaten 
Jombang yang akan membangun Rest Area di 
wilayah Bandar Kedungmulyo akan menjadi salah 
satu proyek yang bisa dijadikan solusi untuk 
mengurai kemacetan di Bra’an. Beberapa alasan 
yang mendasari menurut Bidang Rencana Tata 
Ruang dan Wilayah Kabupaten Jombang akan 
membuat Rest Area antara lain karena Kecamatan 
Bandar Kedungmulyo merupakan wilayah 
perbatasan dan sekaligus merupakan simpul akses 
menuju Kabupaten Kediri dan Kabupaten Nganjuk 
yang sangat strategis (Info Publik : 2009). 
Setiap orang mempunyai persepsi yang 
berbeda meski objeknya sama. Persepsi 
penumpang dalam penelitian ini yaitu pendapat 
penumpang mengenai kondisi tempat menaikkan 
dan menurunkan calon penumpang bus di Bra’an. 
Kondisi tempat menaikkan dan menurunkan 
penumpang meliputi situasi mobilitas angkutan 
umum bus, tempat parkir dan waktu menunggu 
bus. 
Data yang dikumpulkan di lapangan 
mengenai situasi mobilitas angkutan umum bus di 
Bra’an tergolong kurang lancar atau macet. Survey 
di lapangan hampir seluruh bus dengan jurusan 
Tulungagung atau Trenggalek selalu melakukan 
parkir di pinggir jalan di Bra’an dengan rentan 
waktu yang cukup lama yaitu 10-20 menit.  
Tingginya volume bus yang lewat di Bra’an 
dan melakukan aktivitas menaikkan dan 
menurunkan penumpang menyebabkan Bra’an 
menjadi salah satu persimpangan paling padat di 
Jawa Timur. Fakta ini juga sejalan dengan teori 
yang dikemukakan oleh Budi (Vol.8 : 2014) bahwa 
Simpang Mengkreng (Simpang Bangjuri) memiliki 
geometri  jalan kurang lebar.  
Penyempitan terjadi pada simpang ini juga 
ditambah dengan sering terjadi hambatan 
pergerakan dikarenakan aktivitas  kendaraan  berat  
yang sangat padat serta  aktivitas  perdagangan  
baik lalu lalang masyarakat yang hendak ke Pasar 
Kertosono dan aktivitas jual beli oleh-oleh di ruas 
jalan menuju Kabupaten Jombang. Hambatan 
pergerakan ini salah satunya adalah bus yang 
ngetem atau parkir lama. Tidak adanya parkir 
khusus yang dapat menampung bus sehingga bus 
melakukan aktivitas menaikkan dan menurunkan 
penumpang di depan warung-warung menjadi 
penambah kemacetan.  
Toko oleh-oleh sepanjang jalan di Bra’an 
juga menarik minat para pengguna kendaraan 
pribadi. Pengguna kendaraan pribadi beristirahat 
dan parkir di kanan kiri jalan, meskipun terdapat 
lahan parkir di depan toko, tetapi tidak jarang hal 
ini juga memicu kepadatan lalu lintas di Bra’an. 
Palang pintu rel kereta api yang memotong di 
tengah persimpangan juga menjadi faktor 
kepadatan lalu lintas yang ada di Bra’an. 
Mayoritas responden yang berpendapat, bahwa 
kemacetan yang ada di Bra’an sebaiknya segera di 
atasi. Saran mereka antara lain dibuatkan terminal 
atau Fly Over seperti di Peterongan, sehingga tidak 
terjadi penumpukan kendaraan dan penumpang di 
persimpangan. 
Tempat parkir yang digunakan oleh bus 
selama ini adalah halaman depan warung-warung 
yang ada di Bra’an. Tempat parkir sementara ini 
tidak memenuhi kriteria. Tempat parkir sementara 
ini menurut responden tidak layak digunakan. 
Menurut pedoman teknis penyelenggaraan fasilitas 
parkir Dinas Perhubungan, parkir adalah keadaan 
tidak bergerak suatu kendaraan yang tidak bersifat 
sementara. 
Fasilitas parkir adalah lokasi yang 
ditentukan sebagai tempat pemberhentian 
kendaraan yang tidak bersifat sementara untuk 
melakukan kegiatan pada suatu kurun waktu. 
Sebuah tempat parkir bus dinyatakan layak apabila 
memenuhi beberapa kriteria, yaitu terdapat tempat 
tunggu dan tempat kendaraan beristirahat dan 
mampu menampung beberapa jumlah dan jenis 
kendaraan (Departemen Perhubungan, 1993 : 1). 
Fakta di lapangan menyebutkan bahwa tempat 
parkir yang ada sekarang hanya dapat memuat 1 
bus, tanpa ruang tunggu karena tempat untuk 
parkir ini sebenarya adalah badan jalan. Beberapa 
penumpang mengemukakan bahwa sangat 
diperlukan adanya sebuah parkir khusus yang 
dapat menampung bus. Ini berkaitan dengan faktor 
kenyamanan dan keselamatan penumpang. 
Penumpang beranggapan bahwa wilayah yang 
sangat strategis seperti di Bra’an ini seharusnya 
dibuatkan terminal atau setidaknya lahan parkir 
yang lebih layak untuk menampung bus yang 
parkir.  
Fakta di lapangan menyebutkan bahwa 
Terminal Kertosono yang seharusnya dapat 
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digunakan sebagai simpul memiliki jarak yang 
terlalu jauh dari persimpangan. Sehingga tidak 
dapat difungsikan secara maksimal. Para pengguna 
jasa memilih menunggu bus di Bra’an, karena 
tidak berfungsinya Terminal Kertosono 
menyebabkan bus berhenti di Bra’an yang 
merupakan persimpangan untuk menuju 3 
kabupaten, sehingga Bra’an menjadi lebih padat 
karena digunakan untuk parkir bus. Fakta ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yaniar dkk (2013 : 324) dalam jurnalnya 
menyimpulkan bahwa aspek-aspek  yang  terkait  
dengan  tidak berfungsinya  terminal diantaranya  
adalah aspek tata letak. Pembangunan sebuah 
terminal perlu memperhatiakan lokasi. Dilihat dari 
segi  penentuan  lokasi  terminal,  Terminal 
Kertosono dapat dikatakan lokasinya sangat 
strategis. Implementasi pengembangan Terminal 
Kertosono  tidak didukung  atau  ditunjang  adanya  
fasilitas jalan yang memudahkan akses menuju dan 
meninggalkan  terminal (Yaniar,2013 : 324). 
Bertumpuknya calon penumpang di Bra’an, 
juga karena calon penumpang pilih-pilih bus yang 
akan dinaiki. Menurut penelitian di lapangan, 
waktu menunggu bus di Bra’an berkisar 5-15 
menit. Penumpang yang menunggu lebih dari 15 
menit tidak terlalu dominan. Menunggu adalah 
kegiatan yang banyak terjadi di terminal. Analisis 
ini barangkali merupakan salah satu aspek kritis 
dalam evaluasi terminal, dan ramalan 
kemungkinan antrian yang akan terjadi merupakan 
aspek penting dalam desain terminal. Mengurangi 
waktu tunggu adalah hal yang kita inginkan, tetapi 
menunggu tetap merupakan sesuatu yang sekarang 
ini belum dapat dihindari, dan kapasitas memadai 
harus di desain untuk areal tempat tunggu atau 
tempat penyimpanan agar dapat menampung lalu 
lintas (Morlok,1984:282).  
Lokasi Bra’an yang berbatasan langsung 
dengan Kabupaten Kediri dan Kabupaten Nganjuk 
memiliki aktifitas lalu lintas yang tinggi. Ditambah 
dengan menyempitnya ruas jalan menuju 
persimpangan karena terdapat hambatan juga 
karena adanya palang pintu rel kereta api tepat 
memotong di pertigaan tersebut. Kendaraan umum 
bus, persimpangan ini adalah persimpangan yang 
strategis karena banyaknya calon penumpang dari 
arah Yogyakarta yang transit menuju arah 
Tulungagung/Trenggalek begitu sebaliknya.  
Terminal Kertosono yang seharusnya 
menjadi tempat transit memiliki jarak yang cukup 
jauh dari persimpangan dan tidak ada rekayasa lalu 
lintas yang lebih efisien untuk menuju dan 
meninggalkan terminal, sehingga fungsinya kurang 
maksimal dan bus memilih melakukan aktifitas 
menaikkan dan menurunkan penumpang di Bra’an. 
Tempat parkir yang tidak disediakan khusus 
dan tempat menunggu bus untuk calon penumpang 
menjadikan kondisi di Bra’an semakin padat. 
Waktu menunggu bus yang  berkisar 5-15 menit 
menjadi pertimbangan banyaknya calon 
penumpang menunggu di Bra’an karena mereka 
merasa sangat terbantu dengan banyaknya bus 
yang melakukan aktifitas menaikkan dan 
menurunkan penumpang di Bra’an. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penilitian dan 
pembahasan mengenai persepsi penumpang 
tentang kondisi tempat menaikkan dan 
menurunkan penumpang di Bra’an Kecamatan 
Bandar Kedungmulyo Kabupaten Jombang yang 
telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan : 
1. Kondisi tempat menaikkan dan menurunkan 
penumpang bus di Bra’an Kecamatan Bandar 
Kedungmulyo Kabupaten Jombang tergolong 
kurang lancar akibat dari bus yang melakukan 
aktifitas parkir yang termasuk lama yaitu 
berkisar 15-20 menit. 
2. Tempat parkir bus yang ada di Bra’an kurang 
layak untuk digunakan karena tidak memenuhi 
kriteria seperti luas area dan adanya fasilitas 
ruang tunggu untuk calon penumpang. 
3. Waktu menunggu bus di Bra’an tergolong lama 
yaitu 15-20 menit. Keinginan penumpang yang 
memilih-milih untuk menaiki bus 
menyebabkan penumpukan penumpang di 
Bra’an. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, maka saran yang perlu disampaikan : 
1. Untuk mengurai kemacetan di Bra’an, 
sebaiknya pemerintah menyediakan tempat 
parkir bus yang lebih luas di Bra’an dan 
dibuatkan ruang tunggu yang nyaman dan 
aman untuk para calon penumpang. 
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